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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pukulan lob adalah suatu pukulan dalam permainan bulutangkis yang

dilakukan dengan tujuan untuk menerbangkan shuttlecock setinggi mungkin
mengarah ke belakang garis lapangan. pukulan lob atau pukulan panjang
merupakan salah satu ketrampilan yang sangat penting dalam permainan
bulutangkis setelah service (Suharno, 1993). Kemampuan ini harus dipertahankan
untuk menyerang ke belakang lapangan. Pukulan lob sangat penting bagi pemain
bulutangkis terutama pemain tunggal karena penguasaan lapangannya 28 luas dan
diperlukan pukulan-pukulan lob yang membutuhkan kekuatan dan bisa saja
menyulitkan lawan untuk mengembalikan shuttlecock. Pukulan lob adalah
pukulan yang dipukul dari atas kepala, posisinya memukul biasanya dari belakang
lapangan dan diarahkan ke atas pada bagian belakang lapangan lawan. (Mukholid,
2007, hal. 130).

Salah satu teknik dasar permainan Bulutangkis adalah Lob, agar dapat
melakukan lob dengan akurasi yang baik maka dibutuhkan pembinaan dan latihan
yang dilakukan secara rutin. Kemampuan lob ini sangat dibutuhkan oleh pemain
bulutangkis karena di peruntukan untuk menyerang kebelakang lapangan lawan.
Kelemahan dalam pukulan lob yaitu terkadang atlet melakukan pukulan lob ini
terus menerus yang mengakibatkan menguras tenaga stamina saat bermain, dan
saat bermain seorang akan diserang oleh lawan secara teru menerus. (Alhusin,

2007, hal. 41).



Inilah mengapa pukulan lob sangat penting untuk dikuasai oleh atlet, karena
pukulan lob ini memiliki tujuan untuk mengirim bola tinggi ke belakang lapangan
musuh sehingga membuatnya sulit untuk di kejar dan di jangkau oleh lawan.
Pukulan lob ini juga bisa menjadi sebuah pukulan yang mematikan langkah
lawan, karena posisi jatuhnya shuttlecock yang jauh ke baseline lapangan lawan
akan sulit dijangkau oleh lawan ketika posisi nya masih di bagian depan lapangan.
Namun, dalam melakukan lob masih banyak yang kurang tepat arahnya hingga
sampai ke luar lapangan lawan yang mengakibatkan lawan mendapatkan poin dari
kesalahan atlet itu sendiri. (Hastuti, 2009,).

Kelompok usia pemula bagian dari atlet PB Prima yang sudah memiliki teknik
bermain bulutangkis yang sangat baik, akan tetapi pada kenyataan yang ada di
lapangan para atlet PB Prima terlihat belum memiliki kemampuan yang begitu
optimal dalam melakukan gerakan yang sangat di butuhkan untuk bermain
bulutangkis, terutama pada saat melakukan pukulan lob, atlet cenderung
melakukan gerakan yang monoton dalam melakukan gerakan untuk lob.
Kenyataan di lapangan menunjukan bahwa sering dijumpai para pemain PB Prima
kurang begitu memperhatikan teknik dasar dan cara bermain bulutangkis dengan
baik dan benar khususnya dalam teknik dasar lob, Dalam hal permainan memang
telah dilakukan dan dilaksanakan teknik dasar ini namun kurang begitu di
manfaatkan dan di optimalkan sehingga teknik ini perlu di perhatikan dan
mendapatkan penanganan yang khusus. Oleh sebab itu, teknik lob ini perlu
diberikan suatu tindakan atau perlakuan dan pelatihan yang khusus secara teratur

dan teroganisir.



Dalam penelitian ini, akan di fokuskan penelitian analisis ketepatan terhadap
pukulan lob atlet PB Prima sehingga akan menjadi modal utama untuk atlet
mengetahui bagaimana pukulan lob nya dan juga bisa mengetahui apa saja
kelebihan dan kekurangan dari pukulan tersebut. Atlet PB Prima menjadi tujuan
dalam penelitian ini dikarenakan untuk meningkatkan bakan dan meningkatkan
prestasi bulutangkis nya dan juga sarana untuk mempelajari dan mendalami teknik
bulutangkis tersebut.

Dari uraian latar belakang dan penjelasan masalah diatas, maka hal ini akan di
kaji dalam bentuk suatu penelitian dalam judul sebagai berikut “ANALISIS
KETEPATAN PUKULAN LOB ATLET TUNGGAL BULUTANGKIS PB

PRIMA DEPOK JAWA BARAT™.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan, maka dapat dirumuskan
berbagai masalah sebagai berikut.

1. Sebagian besar atlet PB Prima masih sering melakukan kesalahan dalam
melakukan pukulan lob.

2. Kemampuan pukulan lob yang belum sempurna dan sering terjatuh di luar
garis lapangan.

3. Sering melakukan pukulan lob dengan gerakan badan yang salah sehingga
membuat membuat jatuhnya shuttlecock tidak akurat.

4. Kurangnya porsi latihan pukulan lob yang bervariasi.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar tidak menyimpang dari masalah,
maka penelitian ini dibatasi pada “Analisis ketepatan pukulan lob atlet bulutangis

PB Prima Depok”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka aspek-aspek yang
diteliti dapat dirumuskan sebagai pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana ketepatan pukulan lob atlet PB Prima?
2. Apakah atlet PB Prima sudah memiliki tingkat ketepatan pukulan lob yang
baik?

3. Apakah atlet PB Prima sudah memiliki teknik pukulan lob yang baik?

E. Kegunaan Hasil Penelitian

Melalui penelitian ini, peneliti mengharapkan manfaat baik secara teoritis
maupun secara praktis yang akan diperoleh diantaranya :

1. Untuk mengetahui analisis keterampilan lob dalan olahraga bulutangkis.

2. Sebagai sumber informasi bagi para peneliti yang ingin melanjutkan
penelitian ini.

3. Sebagai bahan evaluasi untuk para pelatin dan atlet bulutangkis yang
dimana lob merupakan pukulan yang penting dimiliki.

4. Sebagai pengetahuan bagi Pembina olahraga bulutangkis dan pelatih
memberikan latihan atau pengajaran yang berdasarkan landasan ilmiah.

5. Peningkatan prestasi dalam cabang olahraga bulutangkis Indonesia dimasa

yang akan datang.
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